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ABSTRAK

Nurlelah. 2008304005. Makna Simbolik Bulan Bintang dalam Ayat-
ayat Al-Qur’an dan Konteks Sosial-Keagamaan

Bulan bintang banyak disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dengan berbagai term dan makna yang dikandungnya. Kandungan
makna tersebut kemudian membuat bulan bintang sering kali dijadikan
simbol di masyarakat. Sehingga penelitian ini pun bertujuan untuk
membahas pemaknaan praksis bulan bintang dalam ayat-ayat Al-Qur’an
dalam konteks sosial-keagamaan dengan menggunakan dua teori. Teori
Semantik Toshihiko Izutsu untuk mengkaji makna bulan bintang dalam
ayat-ayat Al-Qur’an dan teori semiotik Roland Barthes untuk mengkaji
makna bulan bintang dalam simbol di masyarakat pada konteks sosial-
keagamaan. Dalam mengkajinya, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode library research (penelitian
kepustakaan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa term bulan
dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan konteks sosial-keagamaan
ialah al-Qamar dan ahillah yang bermakna sebagai alat penghitung dan
penanda awal waktu. Sedangkan term bintang dalam Al-Qur’an yang
berkaitan dengan konteks sosial-keagamaan ialah an-Najm, al-Kawkab,
al-Buryj, al-Khunnas, Syihab, dan al-Masabih yang bermakna bintang
bercahaya yang berkedudukan sebagai planet, penghias langit, penunjuk
arah, dan penjaga dari setan. Makna dari term bulan bintang ini
dipraktikkan dalam konteks sosial-keagamaan sebagai simbol, baik dari
segi identitas (bendera dan lambang negara, lambang organisasi,
julukan), maupun seni dan arsitektur (kubah masjid, hiasan dinding dan
lainnya) yang secara umum mengkonotasikan ketuhanan, keimanan,
spiritualitas dan harapan. Sehingga bulan bintang dalam konteks sosial-
keagamaan ini banyak dimaknai sebagai sesuatu yang sakral dan mulia
dengan nilai-nilai yang dikandungnya, sebagaimana makna bulan
bintang dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

Kata Kunci: Al-Qur’an; Bulan bintang; Simbol; Sosial-Keagamaan.



ABSTRACT

Nurlelah. 2008304005. The Symbolic Meaning of the Moon and Stars
in the Verses of the Qur'an and the Socio-Religious Context

The moon and stars are mentioned many times in the verses of the
Qur'an with various terms and meanings they contain. This meaning
means that the moon and stars are often used as symbols in society. So
this research also aims to discuss the meaning of the praxis of the moon
and stars in the verses of the Qur'an in a socio-religious context using
two theories. Toshihiko lzutsu's Semantic Theory to study the meaning
of the moon and stars in the verses of the Koran and Roland Barthes'
semiotic theory to study the meaning of the moon and stars in symbols
in society in a socio-religious context. In studying it, this research uses
a qualitative approach with the library research method. The results of
this research show that the terms for the month in the Al-Qur'an which
are related to the socio-religious context are al-Qamar and ahillah
which have meaning as a tool for calculating and marking the beginning
of time. Meanwhile, the terms star in the Qur'an which relate to the
socio-religious context are an-Najm, al-Kawkab, a/-Buruj, al-Khunnas,
Syihab, and al-Masabih which means star luminous which acts as a
planet, decorates the sky, guides and protects against Satan. The
meaning of the term moon and star is practiced in a socio-religious
context as a symbol, both in terms of identity (flags and national
symbols, organizational symbols, nicknames), as well as art and
architecture (mosque domes, wall decorations and others) which
generally connote divinity, faith, spirituality and hope. So that the moon
of stars in this socio-religious context is widely interpreted as something
sacred and noble with the values it contains, as is the meaning of the
moon of stars in the verses of the Qur'an.

Keywords: Al-Qur'an; Moon-Star; Socio-Religious; Symbol.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil
keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

ok Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
. : Es (dengan
t 32 S titik di atas)
Jim J Je
C
. Ha (dengan
@ Ha = titik di atas)
d Kha Kh Ka dan Ha
C
3 Dal D De
. 3 . Zet (dengan
> = o titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
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-~ Sad S tit]fli ((S%I;%;t;lh)
P Dad D titli)l(: c(li'iiz%j:h)
L Ta T titTﬂi é?%r;%::h)
1 Za Z titziitéid Egiflar;l)
¢ ‘Ain _ /?Eﬁf ;ﬁf

3 Gain G Ge

C

. Fa F Ef

3 Qof Q Qi

B Kaf K Y

J Lam L i

P Mim M i

O Nun N En

y Wau W i

o Ha H Ha

) Hamzah v g ostrof

é Ya \'% Ye

Hamzah (:) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,
maka ditulis dengan tanda (*).
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu
terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
1 Kasrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
3 Fathah dan ya Ai Adan |
¥ Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
\.2.5 - kaifa
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ST Fathah dan 3 a dan garis di
alif atau ya atas
; - i dan garis di
s Kasrah dan ya i atas
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,Damz;:l]; dan 5 u danagasrls di
Contoh:
KAV : mata
2o : rama
j.;.:a : qila
S . yamutu
Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah
yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati
atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha
(h). Contoh:

J\.ﬁéﬁ\ fioj )5 : raudah al-atfal

ﬂ,e\_;ﬂ f;“,:\_;ﬂ/ . al-madinah al-fadilah

s 7~
4

R . al-hikmah
. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ('), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang
diberi tanda syaddah. Contoh:
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j) : rabbana

\.1.5; : najjaina
k;l/\ . al-haqq
él/\ : al-hajj

f‘; : nu’’ima
jf\é . “aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului
oleh huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah
(). Contoh:

e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
f}}; : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘ Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi
ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia
diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
Ji;J\/ . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
VD : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

Gd  alfilsatah
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SV arbiladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

C’)j jfe\ﬁ . ta’muruna
2)1\/ . al-nau’
?;}5’4 . syai’un
& J,/.\ . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9.

10.

Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

N & dinullah W\ pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

533\{6?-}3..3 hum 17 rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai
ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut ditulis menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
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